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1.1.

BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA
PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
TAHUN ANGGARAN 2025

LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA .)

Kementerian f“\
Perindustrian 3
REPUBLIK MOONESA ﬂ INDUSTRI

BAB 1
PENDAHULUAN

TUGAS DAN FUNGSI ORGANISASI

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pencegahan Pencemaran Industri

(BBSPJPPI) yang dibentuk sebagai Unit Pelaksana Teknis berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri

(BSKJI), sesuai penataan organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan

BSKJI berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 1 Tahun 2022 memiliki

tugas melaksanakan standardisasi industri, optimalisasi pemanfaatan teknologi

industri dan industri 4.0, industri hijau dan pelayanan jasa industri di bidang
pencegahan pencemaran industri. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut,

BBSPJPPI akan menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan analisis, penerapan dan pengawasan standardisasi di bidang pencegahan
pencemaran industri.

b. Pelaksanaan optimalisasi pemanfaatan teknologi industri di bidang pencegahan
pencemaran industri.

c. Pendampingan dan konsultansi di bidang standardisasi, optimalisasi pemanfaatan
teknologi industri, industri 4.0, industri hijau dan jasa industri di bidang pencegahan
pencemaran industri.

d. Pelaksanaan pengujian, kalibrasi, inspeksi teknis, penyelenggara uji profisiensi,
produsen bahan acuan, dan verifikasi di bidang pencegahan pencemaran industri.

e. Pelaksanaan sertifikasi sistem manajemen, produk, teknologi, dan industri hijau di
bidang pencegahan pencemaran industri.

f. Pelaksanaan fasilitasi kemitraan layanan jasa industri di bidang pencegahan
pencemaran industri.

g. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi.
1
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LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA

BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA
PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI

TAHUN ANGGARAN 2025

h. Pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian, keuangan,
organisasi, tata laksana, administrasi kerjasama, hubungan masyarakat, pengelolaan
barang milik negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan dan rumah tangga dan.

i. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

PERAN STRATEGIS ORGANISASI

Peran Kementerian Perindustrian dalam mendorong kemajuan industri nasional sebagai

pilar perekonomian nasional, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang

Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, diwujudkan melalui pengembangan

industri yang mandiri, berdaya saing, maju serta berorientasi pada industri hijau. Dalam

rangka membangun peta jalan perindustrian yang berkesinambungan, Pemerintah telah
menetapkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang nasional (RPJP Nasional Tahun

2005-2025) dan Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN Tahun 2015-

2035), khususnya tahap III yang dimulai pada 2025. Visi RIPIN tahap III (2025-2035)

difokuskan untuk mewujudkan Indonesia sebagai negara industri Tangguh yang

ditandai dengan struktur industri nasional yang kuat dan mendalam, berdaya saing
tinggi di tingkat global, serta berbasis inovasi dan teknologi.

RPJPN Tahap I 2025-2029 berfokus pada penguatan ekosistem industrialisasi dan

peningkatan kompleksitas produksi untuk memperbesar kontribusi sektor industri

terhadap PDB nasional. Dalam periode ini, industri berbasis sumber daya alam seperti
kelapa sawit, kelapa, dan mineral strategis seperti nikel dan tembaga menjadi prioritas
pengembangan. Pemerintah mendorong hilirisasi industri untuk meningkatkan nilai
tambah produk di dalam negeri, sekaligus memperkuat rantai pasok nasional.

Pengembangan Industri mineral penting, khususnya nikel, diarahkan untuk mendukung

transisi energi melalui pengembangan baterai kendaraan listrik (EV).

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai Besar di bawah koordinasi BSKJI, BBSPJPPI

berperan dalam memastikan kebijakan yang ditetapkan di tingkat Kementerian



Realisasi Keuangan Berdasarkan Indikator Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Kode

Tujuan/Sasaran

Indikator Kinerja Tujuan/Sasaran

Satuan

Target

Realisasi

Capaian

Komponen/ Subkomponen

Anggaran

Pagu Efektif

Realisasl|

2

3

8

9

10

T

Meningkatnya
kualitas dan
kuantitas layanan
jasa industri

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

indeks

-Sosialisasi Layanan Jasa Teknis
-Pengelolaan Data dan Informasi

Rp

Rp

Jumlah perusahaan industri/pelaku
usahalinstansi yang memanfaatkan layanan
jasa industri

Perusahaan
Industri / Pelaku
Usaha / Instansi

960

Publikasi Layanan Jasa Teknis

Rp

Rp

SK.1

Terwujudnya layanan
jasa industri yang
profesional

Persentase pelayanan tepat waktu layanan
sesuai Service Level Agreement (SLA)

Persen

88

107,08

Pengadaan peralatan fasilitas
laboratorium/ workshop/ layanan

Rp

2.020.890.000

Rp

2.017.886.616

99,85%

Nilai Net Promoter Score (NPS)

Nilai

40

157,50

Sosialisasi Layanan Jasa Teknis

Rp

186.209.000

Rp

174.143.783

93,52%

SK.2

Terwujudnya layanan
jasa industri yang
mandiri

Indeks peningkatan Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP)

Indeks

100,00

a. Publikasi layanan jasa teknis

b. Akreditasi/surveilen/reakreditasi dan
pengembangan kelembagaan laboratorium
penguijian.

c. Akreditasi/surveilen/reakreditasi dan
pengembangan kelembagaan laboratorium
kalibrasi.

d. Akreditasi/surveilance/reakreditasi dan
pengembangan kelembagaan lembaga
sertifikasi

e. Pengembangan kelembagaan jaminan
produk halal

f. Akreditasi/surveilen/reakreditasi dan
pengembangan lembaga verifikasi.

g. Akreditasi/surveilen/reakreditasi dan
pengembangan kelembagaan uji
profisiensi
h.Akreditasi/surveilen/reakreditasi dan
pengembangan produsen bahan acuan.

Rp

379.244.000

Rp

369.462.545

97,42%

Jumlah hasil layanan jasa industri

Hasil Layanan

7.500

8574

114,32

a. Jasa pelayanan teknis pengujian.
b. Jasa pelayanan teknis kalibrasi
c. Jasa pelayanan teknis sertifikasi
d. Jasa pelayanan Bimtek

e. Jasa Optek

f.Penyelenggaraan lembaga
pemeriksa halal

g. Jasa pelayanan verifikasi

h. Jasa pelayanan teknis uji profisiensi
i. Jasa pelayanan prdusen bahan
acuan

j. Gaji dan tunjangan

Rp 27.326.883.000,00

Rp

27.082.976.174,00

99,11%

Nilai Revenue on Asset (RoA)

Persen

14,5

15,9

109,66

a. Pengadaan kendaraan bermotor

b. Pembangunan/renovasi gedung dan
bangunan

c.Peralatan fasilitas
laboratorium/workshop/layanan*
d.Pengadaan perangkat Tik *
e.Pelayanan tata usaha dan rumah
tangga*

f. Pengadaan peralatan inventaris
perkantoran*




Kode | Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja Tujuan/Sasaran Satuan Target | Realisasl | Capaian Komponen/ Subkomponen Anggaran
Pagu Efektif Realisasi %
4 2 3 4 5 6 T 8 9 10 1
Rasio Pendapatan Operasional terhadap Biaya |Persen 59 61,46 104,17 |a. Jasa pelayanan teknis pengujian®
Operasional (POBO) b. Jasa pelayanan teknis kalibrasi*
c. Jasa pelayanan teknis sertifikasi*
d. Jasa pelayanan Bimtek*
e. Jasa Optek*
f.Penyelenggaraan lembaga
pemeriksa halal*
g. Jasa pelayanan verifikasi*
h. Jasa pelayanan teknis uji
profisiensi*
i. Jasa pelayanan prdusen bahan
acuan*
SK. 3 |Terwujudnya SDM Indeks Profesionalitas ASN (IPASN) Indeks 81,3 83,43 102,62 |a. Pengelolaan/manajemen SDM Rp 418.278.000 | Rp 412.159.753 98,54%
yang profesional b. Peningkatan dan pengembangan
kompetensi SDM
SK. 4 |Penguatan Sistem Persentase jenis layanan yang datanya Persen 20 20 100,00 |a.Pengelolaan data dan informasi*
Informasi terintegrasi dengan sistem informasi BSKJI
tézrﬂegra:s'.kolabofa Tingkat Penerapan (SPBE) Persen 77 88,81 115,34 |a. Pengelolaan data dan informasi Rp 103.528.000 | Rp 98.097.414 | 9475%
si dan pelayanan b. Pengadaan perangkat TIK
publik
Indeks Pelayanan Publik (IPP) Indeks 4,62 4,95 107,14 |a. Operasional perkantoran dan Rp 4.627.465.000 | Rp 4.597.936.784 99,36%
pemeliharaan
b. pelaksanaan reformasi
birokrasi/Zona Integritas/SPIP
SK.5 |Tercapainya Rekomendasi hasil pengawasan internal telah  [Persen 60 100 166,67 |Pelaksanaan pemantauan dan
Pengawasan Internal ditindaklanjuti oleh satker evaluasi *
Yang Efektif dan
Efisien
Nilai minimal hasil pengawasan kearsipan Nilai 70,1 86,47 123,35 |Pelayanan Tata Usaha dan Rumah Rp 65.292.000 | Rp 56.087.916 85,90%
internal (Unit Kearsipan) Tangga
SK. 6 |Terwujudnya Nilai minimal Sistem Akuntabilitas Instansi Nilai 79,45 83,6 105,22 |a. Penyusunan program dan kegiatan | Rp 89.967.000 | Rp 59.788.126 66,46%
akuntabilitas Pemerintah (SAKIP) Satker satker.
organisasi b. Pelaksanaan pemantauan dan
evaluasi
Nilai minimal Indikator Kinerja Pelaksanaan Nilai 93,4 90,92 97,34 |a. Pengelolaan keuangan Rp 103.798.000 | Rp 103.142.810 99,37%
Anggran IKPA b.Penyusunan program dan kegiatan
satker
Penilaian dan Analisis Laporan Keuangan Nilai 75 94,75 126,33 |Pengelolaan keuangan * - - -
SK. 7 |Meningkatnya Persentase penggunaan Produk Dalam Negeri |Persen 81 89,79 110,85 |a.Pengadaan peralatan inventaris Rp 201.735.000 | Rp 201.501.496 99,88%

penggunaan Produk
Dalam Negeri dalam
rangka menunjang

produktivitas Industri

dalam pengadaan barang dam/atau jasa
pemerintah

perkantoran.

b.Pengadaan peralatan fasilitas
Laboratorium/Workshop/Layanan*
c.Operasional perkantoran*
d.Pengadaan perangkat pengolah data
dan komunikasi*.

e.Pengadaan perangkat TIK*
f.Pengadaan kendaraan bermotor*
g.Pembangunan/renovasi gedung dan
bangunan®.

h.Pelayanan tata usaha dan rumah
tangga*.




RENCANA AKSI

‘ TAHUN ANGGARAN 2025
Unit Organisasi : BALAI BESAR STANDARDISAS! DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI PENC PENC
N Indikator Kinerja Target Rencana Aksi
Sespean Keyerne Triwulan | Triveulan 1 Triwulan i Triwulan IV T .
Target Rencana Keglatan Target Rencana Keglatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Keglatan
Antara Antara Antara Antara
1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 13 19
1 |Meningkatnya kualitas |1. Indeks Kepuasan 3,68 Indeks| 25% [1] dan /keluh 50% {1} dan k lain/keluh: 75% |1] Penang: dan p lain/keluh, 100% (1) dan lain/keluh Ketua Tim Kerja Des-25
dan kuantitas layanan | Masyarakat (IKM)* pelanggan TW | pelanggan TW || pelanggan TW IlI TWIV Pengembangan Jasa
jasa industri 2} k Wi 2] y keps Wi 2) L L Wil 2] wWiv Industri (Dyah AF)
3] Evaluasi dan penghitungan statistisi penilaian IKM {IPP 3] Evaluasi dan penghitungan statistisi penilaian IKM (IPP 3] Evaluasi dan penghitungan statistisi penilalan IKM (IPP 3] Evaluasi dan penghitungan statistisi penilaian IKM (1PP
dan IPAK) TW 1. dan IPAK) TW II. dan IPAK) TW 111 dan IPAK) TW IV,
4] Evaluasi dan rekomendasi peningkatan kualitas layanan.
2. Jumlah perusahaan 960 25% | 1) Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPIPP 50% | 1]Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPIPPI 75% | 1]Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPJPPI 100% |1]Promosi dan publikasi jasa layanan B8SPIPPI
industri/pelaku Perusahaa 2] Pembuatan penawaran dan kontrak kerjasama jasa 2] Pembuatan penawaran dan kontrak kerjasama jasa 2] Pembuatan penawaran dan kontrak kerjasama jasa 2] by P dan kontrak jasa
usaha/instansi yang n Industri / layanan layanan layanan layanan
memanfaatkan fayanan jasa |  Pelaku 3] Pemberian jasa layanan teknis ke industri sesuai 3] Pemberian jasa layanan teknis ke industri sesuai 3) Pemberian jasa layanan teknis ke industri sesuai 3] Pemberian jasa layanan teknis ke industri sesuai
industri* Usaha/ permintaan yang disepakati permintaan yang disepakati | permintaan yang disepakati yang
Instansi 4] Menjalin k ikasi efektif dan I kepada 4] Menjalin efektif dan kepada 4] Menjalin efektif dan berkel kepada 4] Menjalin kasi efektif dan kepada
pelanggan untuk menjaga kesetiaan pelanggan kepada | pelanggan untuk menjaga kesetiaan pelanggan kepada pelanggan untuk menjaga kesetiaan pelanggan kepada {pelanggan untuk menjaga kesetiaan pelanggan kepada
BBSPIPPI BBSPIPPI BBSPIPPI BBSPIPPI
5] Monitoring dan evaluasi capaian TW | 5] Monitoring dan evaluasi capaian TW Il 5] Monitoring dan evaluasi capaian TW 111 S] Monitoring dan evaluasi capaian TW IV.
2 | Terwujudnya layanan | 1. Persentase pelayanan 88 Persen 25% | 1. Melakukan review terhadap SPK atau permintaan jasa 50% | 1. Melakukan review p SPK atau p jasa 75% | 1. Melakukan review terhadap SPK atau permintaan jasa 100% |1. Melakukan review terhadap SPK atau permintaan jasa | Ketua Kelompok Kerja Des-25
jasa industri yang tepat waktu sesuai Service layanan fayanan layanan layanan Pengujian dan
| profesional Level Agreement (SLA) 3 kuk / 2. 8! / 2. terhadap ian/ 2. Melakukan pe terhadap peral Kalibrasi (Cholid S),
kalibrasi kalibrasi kalibrasi kalibrasi Ketua Tim Kerja
3, Melakukan kegiatan pengambilan sampel layanan jasa 3. Melakukan kegiatan pengambilan sampel layanan jasa 3. Melakukan kegiatan pengambilan sampel layanan jasa 3. Melakukan kegiatan pengambilan sampel layanan jasa | Standardisasi,Sertifika
teknis TW | teknis TW I teknis TW 111 teknis TW IV, si, Inspeksi dan
4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian 4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian 4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian 4. Melak g dan evaluasi p capaian  |Verifikasi Industri (M.
SPMTW I, SPM TW L. SPMTW Il SPMTW IV. Syarifudin Edy
5. Melakukan penjadwalan kegiatan audit tepat waktu 5. Melakukan penjadwalan kegiatan audit tepat waktu 5. Melakukan penjadwalan kegiatan audit tepat waktu 5. Melakukan penjadwalan kegiatan audit tepat waktu Nugroho )
sesual keinginan pelanggan sesuai keinginan pelanggan sesual keinginan pelanggan sesuai keinginan pelanggan
. Melak dan g sampel 6. dan sampel 6. dan sampel 6. Mel dan sampel
subkontrak untuk penguilan di subkontrakkan subkontrak untuk pengujian yang di subkontrakkan subkontrak untuk wjian di subkontrakkan subkontrak untuk ujian yang di subkontrakkan
2. Nilai Net Promoter Score | 40 Nilai 25% 1) kuesic L 2] Evaluasida| S0% |1) y k 2] Evaluasid] 75% |1 b k ki 1, 2) Evaluasi dar| 100% |1) b 2] Evaluasi dal Ketua Tim Kerja Des-25
(NPS) Pengembangan Jasa
Industri (Dyah AF)
3 | Terwujudnya layanan | 1. Indeks peningkatan 3 Indeks 25% | 1) Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPIPPI2] Pembuatad  50% | 1] Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPIPPI2) Pembuati  75% | 1) Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPIPPI2] Pembuatan  100% 1) Promosi dan publikasi jasa layanan 885PJPPI2) Pembuata | Ketua Tim Kerja Des-25
jasa industri yang Penerimaan Negara Bukan Pengembangan Jasa
mandir Pajok (PNBP) Industri (Dyah AF)
2. Jumiah hasil layanan jasa | 7.500 Hasil |  25% | 1] Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPIPPI 50% | 1] Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPJPPI 75% | 1] Promosi dan publikasi jasa layanan BBSPJPPI 100% | 1) Promosi dan publikasi jasa layanan 8BSPIPPI Ketua Tim Kerja Des-25
industri Layanan 2] Pembuatan penawaran dan kontrak kerjasama jasa 2] dan kontrak jasa 2] Pembuatan penawaran dan kontrak kerjasama jasa 2] dan kontrak jasa 8 Jasa
layanan layanan layanan layanan Industrl (Dyah AF)
3] Pemberian jasa layanan teknis ke industri sesuai 3] Pemberian jasa layanan teknis ke industri sesuai 3] Pemberian jasa layanan teknis ke industri sesuai 3] Pemberian jasa layanan teknis ke industri sesuai
permintaan yang disepakati permintaan yang disepakati | permintaan yang disepakati permintaan yang disepakati
4] Menjalin ikasi efektif dan b kepada 4] Menjalin kasi efektif dan i kepada 4] Menjalin k kasi efektif dan b kepada 4] Menjalin k ikasi efektif dan kepada
it untuk menjaga kesetiaan pelanggan kepada pelanggan untuk menjaga kesetiaan pelanggan kepada pelanggan untuk menjaga kesetiaan pelanggan kepada pelanggan untuk menjaga kesetiaan pelanggan kepada
BBSPIPPI BBSPIPPI BBSPIPPI BBSPIPPI
5] Monitoring dan Evaluasi Capaian TW 1. 5] Monitoring dan Evaluasi ian TW I 51 Monitoring dan Evaluasi Capaian TW Iil. 5] Monitoring dan Evaluasi Capaian TW IV.
3. Nilai Revenue on Asset 14,50 25% | 1] Melakuk: BLU2) k im  S0% (1] g BLU2] Melakukan inf  75% {1] k '3 BLU 100% |1} Melakuk pe BLU Ketua Kelompok Kerja Des-25
(RoA) Persen 2] Melakukan inventarisasi aset yang menjadi sumber 2) Melakukan inventarisasi aset yang menjadi sumber Keuangan dan BMN
penerimaan BLU |penerimaan BLU (Misbakhul Anam)
3] Monitoring penghapusan aset tetap pada tahun berjalan 3] aset da tahun berjalan
4. Rasio Pendapatan 59 Persen | 25% (1) Mel 8 BLU 2] Melak up| S0% 1] Melak 8 P BLU 2] Melakukan u| 75% (1} * BLU 100% |1] Melakukan monitoring penerimaan BLU Ketua Kelompok Kerja Des-25
Operasional terhadap Biaya 2] Melakukan update realisasi belanja/pengeluaran 2] Melakukan update realisasi bel Ki dan BMN
Operasional (POBO) operasional operasional (Misbakhul Anam)
4 | Terwujudnya SOM yang | 1. Indeks Profesionalitas 81,30 indek§ 25% |1] Koordinasi dan penyusunan rencana diklat teknis 20 JPL 50% | 1] Koordinasi dan penyusunan rencana diklat teknis 20 JPL | 75% |1] Koordinasi dan penyusunan rencana diklat teknis 20 JPL 100% | 1] Koordinasi dan penyusunan rencana diklat teknis 20 JPL | Ketua Kelompok Des-25
profesional ASN (IPASN) dan diklat struktural dan diklat struktural dan diklat struktural dan diklat struktural Organisasi dan
2] Pelaksanaan workshop/ Bimtek/seminar/webinar untuk 2) workshop/ Bimtek, ‘webinar 2) k w/ /s / untuk / Bimtek/ /A untuk |Sumber Daya
k i untuk seluruh untuk gl untuk seluruh duk untuk seluruh duk k untuk seluruh Manusia ( Agung 8)
pegawai pegawai pegawai pegawai
3) bukti k SOM 3] lan bukti k SOM 3) Py lan bukti p SOM 3] P lan bukti SOM
berkala berkala berkala berkala
4] Evaluasi gk SOM TW 4) Evaluasi SOM TW 4] Evaluasi * SDM TW 4] Evaluasi k SOM IV,
i 1. I,
5 | Penguatan Sistem 1. Persentase jenis layanan | 20 Persen | 25% | 1] Presentase dan analisis kebutuhan semua jenis layanan v, 50% |1] Mendesain alur kerja integrasi data dari layanan yang 75% |1} Uji Coba Integrasi Sistem 100% |1) Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Sistem2] Penyempurnal Ketua Tim Pengelola Des-25
Informasi terintegrasi | yang datanya terintegrasi terpilih ke dalam sistem informasi BSKJI. 2] Sosialisasi dan Pelatihan Pengguna Sistem dan Pengembangan
dan pelayanan publik | dengan sistem informasi 2) Pengembangan Sistem Informasi 3) Evaluasi dan Perbaikan Sistem Teknologi dan
8sSKI 3] Penyusunan SOP Penggunaan Sistem informasi Digital (Nur
Zen)




4] data [k k dan

tagihan SPM LS Kontaktual yang didaftarkan dan/ diajukan
ke KPPN secara tepat waktu

5) Pelaporan capaian output secara berkala dan tepat
waktu,

4] Memastikan agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan

4] Memastikan agar pelaksanaan keglatan sesuai dengan
Jadwal yang telah direncanakan

N Indikator Kinerja Target Rencana Aksi
G| SesaranKagisten Trweulen Triwulan i Triwulan il Triwulan IV U e
Target Rencana Kegiatan Target Rencana Keglatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan
Antara Antara Antara Antara
3 2 3 4 s 6 7 8 2 10 11 12 13 19
2. Tingkat Penerapan 77 Persen | 25% |1] Pemetaan seluruh infrastruktur yang sudah ada dalam . 50% | 1) Mulal pengembangan dan penyesuaian sistem SPBE 75% |1} Mulai pengembangan dan penyesuaian sistem SPBE 100% | 1) Mulal pengembangan dan penyesuaian sistem SPBE
Sistem Pemerintahan pemerintahan berbasis elektronik dan layanan publik yang disesuaikan dengan kesiapan semua bidang disesuaikan dengan kesiapan semua bidang disesuaikan dengan kesiapan semua bidang
Berbasis Elektronik (SPBE) dapat diintegrasikan. 2] Melakukan uji coba implementasi sistem SPBE secara 2) Melakukan uji coba implementasi sistem SPBE secara 2] Melakukan uji coba implementasi sistem SPBE secara
2) analisis han sistem untuk terbatas terbatas terbatas
SPBE, k perangkat keras dan lunak yang
diperlukan.
3] Y rencana dan SPBE
yang mencakup prioritas layanan dan tahap implementasi
3. Indeks Pelayanan Publik | 4,62 indeks| 30% | 1] Mengevaluasi/mereviu nilai IPP Tahun sebelumnya. 50% |1] Pengembangan/ pemutakhiran SINDII. 75% | 1] Pengembangan/ pemutakhiran SINDIi. 100% |1] Update website secara berkala
(1pP) 2] /s SINDII. 2] Update website secara berkala 2] Update website secara berkala 2] Update Medsos secara berkala dan setiap saat
3] Update standar dan lol, 3) Update Medsos secara berkala dan setiap saat 3] Update Medsos secara berkala dan setiap saat 3] kh sistim inf digital secara
publik (Baner/leaflet, website) secara berkala. 4) khiran sistim infe digital 4] Pemutakhiran sistim informasi digital terintegrasi secara berkala memuat informasi yg mudah diakses oleh
4] sistim digital grasi secara secara berkala memuat informasi yg mudah diakses oleh berkala memuat informasi yg mudah diakses oleh masyarakat
berkala memuat informasi yg mudah diakses oleh masyarakat {masyarakat 4] Penyediaan informast layanan publik yang tersaji pada
| masyarakat tanpa gangguan 5] Penyediaan informasi layanan publik yang tersaji pada 5] Penyediaan informasi layanan publik yang tersaji pada desk layanan publik
) Update dan upload informasi jasa layanan Balai melalui desk layanan publik desk layanan publik 5] Self assesmen standart pelayanan publik untuk
medsos secara berkala dan setiap saat. 6] Publikasi kapasitas layanan melalui penyelenggaraan 6) Publikasi layanan melalui capaian nilal standart layanan publik yang telah
6] Penyebaran informasi kapasitas layanan melalui media podcast OASI podcast OAS dilaksanakan
Kemenperin
6 | Tercapainya 1. Persentase Rekomendasi | 60 Persen | 15% |1] dinasi dan laporan 40% (1) i yi 85% |1 P dok audit 100% | 1] Koordinasi dengan Setitjen untuk memonitoring Kabag TU, Ketua Des-25
Pengawasan Internal | hasil pengawasan internal | pelaksanaan kegiatan tahun sebelumnya pelaksanaan audit kinerja kinerja surat hasil k Kerja
Yang Efektif dan Efisien [telah ditindaklanjuti oleh 2) Koordinasi jadwal pelaksanaan audit kinerja dengan 2] Koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan audit kinerja Program (Kukuh AW)
satker Inspektorat Il dengan Tim Auditor Itjen
3] Penyusunan dan penyampaian rencana aksi tindak lanjut
hasil pengawasan
a) dan tindak
lanjut hasil pengawasan
5] Koordinasi dengan Tim Auditor Itjen untuk pelaksanaan
W tindak lanjut hasil
2. Nilai minimal hasil 70.10Nilai| 25% |1] Penyelenggaraan tata kelola arsip secara fisik dan digital | 50% |1) Penyelenggaraan tata kelola arsip secara fisik dan 75% | 1] Penyelenggaraan tata kelola arsip secara fisik dan digital | 100% |1] Penyelenggaraan tata kelola arsip secara fisik dan digital |Ketua Kelompok Kerja Des-25
pengawasan kearsipan pada Aplikasi Srikandi sepanjang TW I digital pada Aplikasi Srikandi sepanjang TW il pada Aplikasi Srikandi sepanjang TW Il pada Aplikasi Srikandi sepanjang TW IV, Umum (Sanyoto)
internal (Unit Kearsipan) 2] Mempersiapkan pengusulan data dukung dan pengisian 2) Mempersiapkan pengusulan data dukung dan 2] Verifikasi kegiatan autentisitas arsip yang tercipta. 2) kegiatan rsip yang tercipta.
form pengawasan internal. load di link yang 3] Tindak lanjut hasil evaluasi penilaian
7 | Terwujudnya 1. Nilai minimal Sistem 79.45 Nilai | 30% |1] Penyusunan dokumen Tapkin 60% |1] Pelaksanaan monev kinerja dan peny B80% (1] monev kinerja dan penyusunan dokumen 100% |1] Pelaksanaan monev kinerja dan Ketua k kerja Des-25 ]
Instansi 2) Penyusunan dokumen Renkin akuntabilitas kinerja tahun berjafan (PP 39 Tw 1) akuntabifitas kinerja tahun berjalan (PP 39 Tw 1l akuntabilitas kinerja tabun berjalan (PP 39 Tw IV dan | Program (Kukuh Aryo
Pemerintah (SAKIP) Satker 3] Pelaksanaan monev kinerja dan 2) - tindak lanjut hasil LAKIP) w)
| akuntabilitas kinerja tahun berjalan (PP 39 Tw 1} evaluasi SAKIP
4) Penyiapan data dukung penilaian SAKIP sesuai
Permenpan RB 88/2021
5] Koordinasi pelaksanaan penilaian SAXIP dengan Ses
BSKJI dan Tim Itje
2. Nilai minimal Indikator 93,40 Nilai | 25% |1] Membuat rencana penarikan dana bulanan triwulan | 50% | 1) Membuat rencana penarikan dana bulanan triwulan I d|  75% | 1] Membuat rencana penarikan dana bulanan triwulan i1l 100% |1) Membuat rencana penarikan dana bulanan triwulan IIl | Ketua Kelompok Kerja
Kinerja Pelaksanaan dan melakukan revisi pemutakhiran RPD Halaman |1l DIPA dan melakukan revisi pemutakhiran RPD Halaman Il DIPA dan melakukan revisi pemutakhiran RPD Halaman 11l DIPA | Keuangan dan BMN
Anggaran IKPA 2) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 2) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan realisasi 2] Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan (Misbakhul Anam),
realisasi belanja belanja realisasi belanja Ketua Kelompok kerja
3] Perigajuan SPM tepat waktu sesuai ketentuan TW | 3} Berkoordinasi dengan PPK terkait rencana pelaksanaan 3} Berkoordinasi dengan PPK terkait rencana pelaksanaan | Program (Kukuh Aryo
| kegiatan di tiap triwulan kegiatan di tiap triwulan w)




Perindustrian/Pejabat yang ditunjuk untuk pengadaan
barang/jasa yang dipenuhi dari impor atau TKON di bawah
25%

4) Mengutamakan pembelian produk dalam negeri dalam
proses pengadaan. Pemeriksaan barang-barang berTKON
pada website P3DN sebelum melakukan
pembelian/pengadaan

5) Melakukan tagging realisasi TKDN atas realisasi belanja
pada aplikasi e-Mon APBN

6) Rekapitulasi realisasi penggunaan produk dalam negeri
RS S : Anoa

pada website P3DN sebelum melakukan
pembelian/pengadaan

3] Melakukan tagging realisasi TKDN atas realisasi belanja
pada aplikasl e-Mon APBN

4) Rekapitulasi realisasi penggunaan produk dalam negeri
berdasarkan tagging

3] Rekapitulasi realisasi penggunaan produk dalam negeri
berdasarkan tagging

3] Rekapitulasi realisasi penggunaan produk dalam negeri
berdasarkan tagging

N Indikator Kinerja Target P
L. Sasaran Kegiatan i " Triwulan | Triwulan Il Triwulan 1l Triwulan IV |
i Target Rencana Keglatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Keglatan Target Rencana Kegiatan Jawab | Timeline
Antara Antara Antara Antara |
1 2 3 4 B 6 7 8 9 10 1 12 13 19
3.Penilaian dan Analisis 75 Nilai 25% (1) laporan tahunan (L ) 50% |1) y laporan tahunan (Audited) 75% | 1) M laporan I {Unaudited) 100% |1) laporan triwulan 111 (L Ketua k Kerja Des-25
Laporan Keuangan 2) Melakukan pertanggung jawaban belanja Rupiah Murni 2) Melakukan pertanggung jawaban belanja Rupiah Murni 2) Melakukan pertanggung jawaban belanja Rupiah Murni 2) Melakukan pertanggung jawaban belanja Rupiah Murni | Keuangan dan BMN
3) Melak han realisasi dan 3) Melakuk realisasi dan 3) kuk: realisasi dan belanja 3) realisasi dan bakhul Anam)
belanja 8LU belanja BLU BLU belanja BLU
4) Melakukan penyelesaian TDK dan to do list, serta 4) Melakukan penyelesaian TOK dan to do list, serta 4) Melakukan penyelesaian TDK dan to do list, serta 4) Melakukan penyelesaian TOK dan to do list, serta
| rekonsiliasi SAKTI-SPAN bulan Desember tahun rekonsiliasi SAKTI-SPAN bulan April dan Mei tahun rekonsiliasi SAKTI-SPAN bulan Juni, Juli dan Agustus tahun rekonsiliasi SAKTI-SPAN bulan September, Oktober, dan
sebelumnya berjalan berjalan November tahun berjalan
5) Mendukung pelaksanaan audit Laporan Keuangan 5) k laporan 5) Mendukung pelaksanaan audit PIPK untuk transaksi
tahunan tahunan (Audited) oleh Biro Keuangan bulan J. i ber tahun berjalan
6) Mendukung pelaksanaan audit BPK untuk transaksi
keuangan bulan Januari-November tahun berjalan
8 | Persentase 1. Persentase penggunaan | 81Persen | 30% |1] Identifikasi potensi penggunaan produk/jasa dalam 50% |1) Melakukan realiasasi pengadaan barang dan jasa sesuai | 75%  |1] Mengutamakan pembelian produk dalam negeri dalam 100% | 1) Mengutamakan pembelian produk dalam negeri dalam | Kabag TU , Ketua Des-25

penggunaan Produk Produk Dalam Negeri dalam negeri pada kegiatan pengadaan barang/jasa dalam DIPA dengan jadwal pelaksanaan pengadaan dan rencana proses pengadaan. Pemeriksaan barang-barang berTKON proses pengadaan. Pemeriksaan barang-barang berTKDN | Kelompok Kerja

Dalam Negeri dalam pengadaan barang tahun berjalan {penarikan dana yang telah disusun. pada website PIDN sebelum melakukan pada website P3DN sebelum melakukan Umum ( Sanyoto ) .

rangka menunjang dam/atau jasa pemerintah 2) Pengisian aplikasi P3DN 2) Mengutamakan pembelian produk dalam negeri dalam |pembelian/pengadaan pembelian/pengadaan

produktivitas Industri 3] Pengajuan persetujuan tertulis kepada Menteri proses pengadaan. Pemeriksaan barang-barang berTKON 2] Melakukan tagging realisasi TKDN atas realisasi belanja 2] Melakukan tagging realisasi TKON atas realisasi belanja

pada aplikasl e-Mon APBN pada aplikasi e-Mon APBN




Draft Revisi
Lampiran Peraturan Menteri Perindustrian
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Realisasi Kinerja Renstra Satker BBSPJPPI TA. 2025-2029

. 2025 2026 2027 2028 2029 TOTAL 2025-2029
atuan Target Target Target Target T
Tujuan/Sasaran Kegiatan/ Indikator Kinerja Realisasi % g 9 arge arget Realisasi sd
Renstra 5 Renstra Renstra Renstra Renstra total larget nenstr 2025 %
1 2 3 4 5 6 T 8 9 10 11 12

TJ Meningkatnya kualitas dan kuantitas layanan jasa industri
TJ1 |Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) indeks 3,68 3,70 100,54% 3,68 3,69 3,69 37 3,7 3.7 100,00%
TJ2 |Jumlah perusahaan industri/pelaku usaha/instansi yang |perusahaan 960 1063 110,73% 990 1020 1060 1080 5110 1063 20,80%

memanfaatkan layanan jasa industri Industri / ;

Pelaku Usaha /
Instansi

SK1 Terwujudnya layanan jasa industri yang profesional
IKK 1 Persgntase pelayanan tepat waktu layanan sesuai Porsen 88,00 94,23 107,08% 88,5 89,0 89,5 90,0 90 94,23 104,70%

Service Level Agreement (SLA)
IKK 2 |Nilai Net Promoter Score (NPS) Nilai 40 63 157,50% 41 42 43 44 44 63 143,18%
SK2 Terwujudnya layanan jasa industri yang mandiri
IKK 1_|Indeks peningkatan Penerimaan Negara Bukan Pajak  |indeks 3 3 100,00% 3 3 4 4 4 3 75,00%

(PNBP) )

0,

IKK 2 | jumiah hasil layanan jasa industri Hasil Layanan 1000 ol 114925 8,000 6.600 6.700 9.000 41700 8574 20,56%
IKK 3 |Nilai Revenue on Asset (RoA) Persen 14,50 15,90 109,66% 14,60 14,70 14,75 14,80 14,8 15,9 107,43%
IKK 4 |Rasio Rendapatan Operasional terhadap Biaya Persen 59,00 61,46 104,17% 60 61 63 65 65 61,46 94,55%

Operasional (POBO)

SK3 Terwujudnya SDM yang profesional
KK 1 llndeks Profesionalitas ASN (IPASN) indeks 81,30 83,43 102,62% 81,40 81,50 81,60 81,70 81,7 83,432 102,12%

SK4 Penguatan Sistem Informasi terintegrasi,kolaborasi dan
pelayanan publik

IKK 1 |Persentase jenis layanan yang datanya terintegrasi Persen 20,00 20,00 100,00% 40 60 80 100 100 20 20,00%
dengan sistem informasi BSKJI

IKK 2 | Tingkat Penerapan (SPBE) Persen 77,00 88,81 115,34% 78 80 83 85 85 88,81 104,48%

IKK 3 |Indeks Pelayanan Publik (IPP) Indeks 4,62 4,95 107,14% 4,64 4,66 4,68 4,70 47 4,95 105,32%

SK5 Tercapainya Pengawasan Internal Yang Efektif dan Efisien

IKK 1 |Rek dasi hasil peng internal telah Persen 60,00 100,00 166,67% 62 65 67 70 70 100 142,86%
ditindaklanjuti oleh satker

IKK2 |Nilai minimal hasil pengawasan kearsipan internal (Unit Nilai 70,10 86,47 123,35% 73 76 79 82 82 86,47 105,45%
Kearsipan)

SK6 Terwujudnya akuntabilitas organisasi

IKK 1 |Nilai minimal Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah Nilai 79,45 83,60 105,22% 79,45 79,70 79,70 80,00 80 83,6 104,50%
(SAKIP) Satker

IKK2 5\}/(1;::4 minimal Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggran Nilai 93,40 90,92 97,34% 93,40 94,00 94,00 94,50 94,5 90,92 96,21%

IKK 3 |Penilaian dan Analisis Laporan Keuangan Nilai 75,00 94,75 126,33% 75,25 75,50 75,75 76,00 76 94,75 124,67%

SK7 Meningkatnya penggunaan Produk Dalam Negeri dalam

rangka menunjang produktivitas Industri

IKK 1 | Persentase penggunaan Produk Dalam Negeri dalam  |Persen 81,00 89,79 110,85% 81 81 82 82 82 89,79 109,50%
pengadaan barang dam/atau jasa pemerintah

Lampiran 2 - Hal 1



